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PTIQ Gelar Seminar Internasional:
Toleransi Agama dan Interaksi Damai Dengan Non Muslim

INSTITUT PTIQ Jakarta
menggelar Seminar Internasional
bertajuk “at Tasamuh ad Dini Wa
at Ta’ayusy as Silmi Ma’a Ghairil
Muslimin”, Kamis (08/02/2018).

Seminar yang diadakan di Aula
Kampus Institut PTIQ Jakarta ini
dihadiri oleh Syeikh Mohammed Al
Hosaini Farj utusan Al Azhar, Mesir
sebagai pembicara kunci dan Syeikh
Ahmad al Misry sebagai
penerjemahnya. Selain itu, Dr. Ali
Nurdin, MA, Wakil Rektor IIT PTIQ
Jakarta, juga menjadi pembicara
dalam seminar ini.

Dr. Ali Nurdin, MA dalam
presentasinya menyampaikan
beberapa karakteristik Islam
Moderat.

Ada enam poin karakteristik
yang ia uraikan yaitu: Memahami
Realitas, Mengedepankan
Kemudahan, Terbuka dalam
Perbedaan, Memahami Fiqih
Prioritas, Menghindari Fanatisme
Berlebihan, dan Memahami Teks
Secara Komprehensif.

Dalam salah satu uraiannya

Syeikh Mohammed Al Hosaini Farj menyampaikan materi Seminar tentang Toleransi (08/02)

tentang karakteristik islam Moderat
ini, Dr. Ali Nurdin, MA
menyampaikan betapa pentingnya
kita memahami teks ayat dan hadis
secara komprehensif, tidak
sepotong-sepotong.

“Kita harus membaca teks al
Qur’an dan Hadis secara utuh, tidak
hanya satu ayat dipahami tanpa
ayat yang lain, karena bisa
menimbulkan pemahaman yang
sebenarnya tidak diinginkan oleh al
Qur’an,” ujarnya.

Pemahaman parsial ini biasanya
dilakukan oleh para teroris yang

Fakultas Ushuluddin Adakan Studium Generale

FAKULTAS USHULUDDIN, pada
selasa (20/02) mengadakan Stadiun
Generale. Bertempat di aula Institut
PTIQ, acara itu dimulai pukul 09.00 WIB.

Dekan fakultas ushuluddin, Andi
Rahman, MA. menjelaskan bahwa
kegiatan ini merupakan kegiatan
tambahan yang difasilitasi oleh fakultas
yang khusus mengkaji dan memahami
permasalahan tafsir dan al-Qur’an
namun tidak diajarkan di perkuliahan.

“Kegiatan ini akan membahas apa-
apa yang kita akan anggap penting
dalam dunia tafsir dan al-Qur’an namun
tidak diberikan di kelas”, jelas Pak Andi,
begitu biasanya beliau dipanggil.

Dengan tema “hermeneutik”, Dr.

mengebom orang yang tidak
bersalah hanya karena bukan
memeluk Islam, misalnya, dengan
hanya memahami satu ayat al
Qur’an seperti dalam surat at
Taubah ayat 5, yang berisi perintah
membunuh orang musyrik di mana
punditemukan.

Sementara itu, Syeikh
Mohammed Al Hosaini Farj dalam
paparannya menekankan bahwa
Islam datang untuk membawa
kedamaian, keadilan, dan berbuat
baik kepada siapa saja tanpa
pandang suku danagama. []

MUFRADAT AL-QUR’AN
MAKNA HIDAYAH

Faris Pari, seorang ahli hermeneutik,
dipercaya sebagai narasumber dalam
acara ini. Sedangkan yang berlaku
sebagai pembanding adalah Ansor
Bahari, MA., dosen di fakultas
Ushuluddin.

Menurut Dr. Faris, tujuan
Hermeneutik ialah membahas tujuan
membaca atau menafsirkan serta
memahami teks. “Sedangkan tujuan
membaca adalah memahami maksud
pembicara atau pembuat teks serta
memahami diri pembaca sendiri melalui
teks atau yang sering disebut kontruksi,”
tambahnya. [Huda]

Pertama Dalalah (petunjuk),
bayan (penjelasan), dan ta'rif
(pengertian). Kedua, taufik
yakni kecerndrungan hati
terhadap suatu kebenaran
disertai kemampuan untuk
meraihnya. Ketiga, petunjuk
yang diberikan Allah kepada
orang-orang yang taat dalam
menuju surga.*

*Ref: Ibnu Qayyim Al Jauziyah,
Tafsir Ibnul Qayyim, h. 9-10
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PTIQ Jakarta Gagas Tafsir Kebangsaan

!

Rektor Institut PTIQ Jakarta, Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar, MA

berpose bersama para narasumber seminar.

Lembaga Pengkajian Al Qur’an
dan Tafsir (eLKAF), Institut PTIQ
Jakarta, menggelar seminar
nasional pada hari Sabtu
(3/3/2018). Seminar yang bertajuk
“Menuju Tafsir Kebangsaan:
Ontologi, Epistemologi, &
Aksiologi” ini mengundang para
narasumber kredibel seperti Dr.
Muhammad Zain, MA selaku
Kepala Pusat Litbang Lektur dan
Khazanah Keagamaan Kemenag R,
Dr. Aksin Wijaya, MA yang
menjabat ketua Pascasarjana IAIN
Ponorogo dan Jazilul Fawaid, SQ,
MA yang merupakan Ketua
IKAPTIQ sekaligus salah satu
Anggota DPRRIL

Seminar yang bertempat di
Aula Ma’had PTIQ Jakarta ini
dihadiri dari berbagai kampus di
sekitar Jakarta, termasuk UIN dan
IIQ. Peserta sangat antusias dan
semangat mengikuti seminar ini,
karena tema yang diusung
tergolong baru dalam dunia tafsir.

Dalam sambutannya sebagai
Ketua eLKAF, Dr. A. Husnul
Hakim, mengatakan bahwa kita
bukan hanya orang Islam yang
tinggal di Indonesia tapi kita orang
Indonesia yang beragama Islam.
Karena itu, pembahasan tentang
kebangsaan tidak bisa dilepaskan
dari kajian Islam, tidak terkecuali
tafsir.

Dr. Aksin Wijaya memulai
paparannya dengan
mengungkapkan munculnya para

ulama yang menggagas ideologi
tentang pemerintahan Tuhan, di
mana para ulama ini memiliki
pandangan bahwa Islam kembar
siam dengan politik. Di antara
mereka ialah Sayyid Quthb, Al
Maududi, dan Hasan Al Banna. Di
mata mereka, umat sekarang lebih
jahiliah daripada umat pra Islam,
karena dulu menyembah berhala
sekarang yang disembah adalah
gagasan. Karena itu, muncullah

kemudian pemikiran di mana
kekerasan termasuk bagian agama
sehingga orang menjalankan
kekerasan untuk merubah
manusia yang menyembah kepada
selain Allah di anggap sebagai
menjalankan perintah Tuhan.

Dr. Aksin lantas berpandangan
bahwa paham semacam ini tidak
cocok jika di bawa ke Indonesia.
Karena secara aksiologis,
Indonesia memiliki rakyat yang
moderat. Baginya, Indonesia cocok
sekali dengan negara Madinah
yang dipimpin Nabi Muhammad

yang memiliki piagama madinah.
“Paham kebangsaan kita sama
dengan negara Madinah,” ungkap
Aksin.

Prof. Nasaruddin Umar -yang
hadir dipertengahan acara- dalam
sambutannya mengatakan bahwa
kita harus memiliki paham yang
tidak radikal, tidak memutlakkan
pemahaman, tidak sempit dalam
berpikir. []

Fakultas Dakwah PTIQ Jakarta
Menggelar Studium Generale Era Industry 4.0

Kamis, (1/2/2018), Fakultas
Dakwah PTIQ Jakarta dalam
rangka mengahadapi tantangan
masyarakat milenial ke depan
mengadakan studium generale
untuk membekali mahasiswa
dengan ilmu baru. Studium yang
diadakan di Auditorium kampus
PTIQ ini bertema “Menyiapkan
Diri Menghadapi Era Industry
4.0”. Tema ini sangat unik jika
dihadapkan pada mahasiswa
PTIQ, karena notabene mereka
jarang sekali membahas masalah
ini di ruang-ruang perkuliahan.

Fakultas Dakwah
mengundang Prof. Dr. Ir. Ichsan
Setyaputra sebagai narasumber
dalam studium ini. Ia adalah
seorang pakar industry dan
merupakan Warek I di Universitas
Pertamina.

Peserta yang membludak

memenuhi ruangan auditorium
mengindikasikan betapa studium
ini menjadi ghirah baru
mahasiswa PTIQ Jakarta untuk
mengenal lebih jauh tentang era
Industry terutama apa yang
disebut dengan era Industry 4.0.
Dalam pemaparannya, Prof.
Ichsan mengatakan bahwa
manusia sampai saat ini sudah
mengalami empat fase era
industri. Era pertama dimulai
ketika abad 18 muncul revolusi
industri di mana masyarakat
bekerja dengan bantuan mesin
untuk mempermudan dan
mengefisiensi. Nah, saat ini yang
disebut dengan Industry 4.0
adalah mesin bekerja dengan
sendirinya dengan terintegrasi
dengan komputer yang satu sama
lain saling berkomunikasi tanpa
melibatkan manusialagi. []
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Seminar Problematika
Pemuda Kontemporer Di PTIQ Jakarta

Rabu, 28 Maret 2018, PTIQ Jakarta mengadakan seminar tentang
kepemudaan dengan menghadirkan pembicara dari para utusan
Universitas Al Azhar, Mesir.

Seminar yang dilaksanakan di
Aula Ma’had PTIQ Jakarta ini
menampilkan empat Narasumber.
Satu dari PTIQ Jakarta dan tiga
lainnya dari utusan Al Azhar,
Mesir.

Dalam sambutannya untuk
mewakili pihak kampus, H.
Topikurohman Bedowi, MA, selaku
Dekan Fakultas Dakwah PTIQ
menjelaskan bahwa masalah
pemuda bukan hanya masalah
suatu bangsa tertentu tetapi juga
masalah bangsa sedunia.

Narasumber pertama dalam
seminar ini ialah Dr. H. Ali Nurdin,
MA. Dalam pemaparannya, Wakil
Rektor III PTIQ Jakarta, bidang
kemahasiswaan ini menitik
beratkan pada penanaman akhlak
padapara pemuda.

“Akidah itu urusan kita dengan
Allah, syariat seperti shalat juga
urusan kita dengan Allah, tapi
akhlak urusan kita dengan
manusia,” jelas beliau.

Menurutnya, kriteria pribadi
Islam yang baik adalah akhlaknya
yang baik. “Akhlak itu kunci
keberlanjutan umat dan akhlak
adalah menjadi sumber cinta dan
penghapus permusuhan,” lanjut
beliau.

Tiga utusan Al Azhar juga tidak
kalah menariknya dalam
menyampaikan materi. Syaikh
Samman Hasanin, sebagai

narasumber pertama mengupas
peranan pemuda dalam
pengembangan masyarakat.
Menurut beliau, pemuda adalah
satu fase kekuatan yang berada
antara dua fase kelemahan. Yaitu
antara fase anak-anak dan fase
orang tua.

Karena itu, pemuda dipuji oleh
Allah dan Rasulnya. Pemuda yang
mendalami ilmu dan sibuk dengan
ketaatan merupakan salah satu
yang dinaungi oleh Allah di hari
kiamat.

“Pemuda harus bekerja keras
untuk menghasilkan penemuan-
penemuan dan inovasi positif agar
umat Islam kembali merasakan
kejayaan dan kewibawaanya,” jelas
beliau.

Syaikh ‘Ashim Ahmad, sebagai
narasumber ke dua, membahas
lebih spesifik lagi tentang masalah
pemuda kontemporer terutama
menyangkut internet dan dunia
sosial. Beliau memulai dengan
menerangkan tentang pentingnya
menggunakan waktu sebaik-
baiknya. Beliau menyitir hadis
tentang penggunaan lima waktu
sebelum datang waktu yang lain.
Yang di antaranya ialah masa muda
sebelum datang masa tua dan masa
lapang sebelum masa sempit.

“Waktu adalah modal, maka jika
kehilangan modal kita akan merugi.
Dan kita akan mempertanggung

Workshop Bahasa Arab
Institut PTIQ Jakarta

Jakarta -- Minggu, 7 Januari 2018,
Institut PTIQ Jakarta
menyelenggarakan workshop
Bahasa Arab untuk meningkatkan
kemampuan mengajar bahasa Arab.
Kegiatan yang diadakan di Aula
Ma'had PTIQ Jakarta ini diikuti oleh
para dosen di lingkungan kampus
Jami'at al-Dirasat li Ulum al-Qur'an
(Institut PTIQ) Jakarta, para
mahasiswa dan peserta dari luar
kampus yang notabene guru Bahasa
Arab.

Acara workshop ini bekerjasama
dengan Ittihad Mudarrisi al-Lughah al-
Arabiyah Indonesia IMLA (Ikatan
Dosen Bahasa Arab Indonesia) dan
Markaz al-Buhuth wa al-Tawashul al-
Ma'rifi (Pusat Penelitian dan
Interkomunikasi Pengetahuan) dari
Kerajaan Saudi Arabia. Pembawa
materi dalam acara ini ialah Dr. Ali
bin Ma'yuf al-Ma'yuf dari Markaz al-
Buhuth wa al-Tawashul al-Ma'rifi
(Pusat Penelitian dan

Interkomunikasi Pengetahuan). []

jawabkan modal yang diberikan
kepadakita,” papar beliau.

Narasumber terakhir, Syaikh
Husain Al Faraj, menjelaskan
tantangan pemuda dewasa ini.
“Pemuda harus menjauhi paham
yang mengarah pada terorisme,
paham yang ekstrim di mana
paham ini memerangi Islam atas
nama Islam, memerangi agama atas
namaagama,” terang beliau.

Pemuda harus mengikuti
akhlak Rasulullah, yang mencintai
manusiaapapunagamanya.

Dan Nabi tidak pernah
memerangi manusia kecuali kalau
diperangi. Beliau mengingatkan
tentang pentingnya memahami al
Qur’an bukan hanya sekadar
membacanya. []
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eLKAF PTIQ Gelar Kuliah Umum
Tentang Al Qur’an dan Demokrasi Pancasila

Selasa, 10 April 2018, Lembaga
Pengkajian Al Qur’an dan Tafsir
(eLKAF) Institut PTIQ Jakarta
menggelar kuliah umum yang
ditempatkan di Aula Kampus
Lantai dua. Kuliah umum yang
digagas oleh direktur eLKAF, Dr.
A. Husnul Hakim, ini
bekerjasama dengan Fakultas
Ushuluddin dan Fakultas
Tarbiyah.

Gerakan mendukung

Demokrasi dan
Pancasila bersama
para dosen,
mahasiswa Institut
PTIQ Jakarta (10/4)

Panitia penyelenggara
mengundang Bapak Yudi Latif,
MA, Ph. D, selaku Kepala Badan
Pembinaan Ideologi Pancasila
sebagai pembicara tunggal dalam
kuliah umumini.

Peserta yang berasal dari
mahasiswa ushuluddin dan
tarbiyah memenuhi ruangan aula
kampus. Mereka menyimak
dengan seksama pemaparan dari

pemateri.

Pak Yudi Latif mengawali
perbincangannya dengan
membahas al Qur’an yang dimulai
dengan kata “Bismillah” dan
diakhiri dengan kata “an nas”.
Dalam hal ini berarti ada dua
komunikasi tak terpisah antara
komunikasi vertikal yakni dengan
Tuhan dan horizontal yakni dengan
makhluk. Ternyata isi Pancasila

Seminar Dan MOU
Fakultas Tarbiyah Dengan KPAI

Fakultas Tarbiyah mengadakan seminar dengan tema
“Meningkatkan Profesionalisme Guru yang Ramah Anak” pada hari
Rabu, 01 November 2017. Seminar ini berkerjasama dengan KPAI
(Komisi Perlindungan Anak Indonesia) dan dilaksanakan di Kantor
KPALI JI. Teuku Umar No. 10 - 12, Gondangdia, Menteng. Seminar ini
diisi oleh Ketua KPAI, Dr. Susanto, MA beserta komisioner KPAI
lainnya.

Seminar ini bertujuan memberikan wawasan tentang dunia anak di
Indonesia, khususnya bagi para calon guru yang akan memiliki tugas
mendidik, membina, dan menjaga peserta didik. Maka tepat seminar ini
dilakukan yang pesertanya merupakan mahasiswa Program Studi
PIAUD, Program Studi PAI Institut PTIQ Jakarta, dan peserta dari
Institusilain.

H. Baeti Rohman, MA, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah,
memberikan sambutan pada acara tersebut. Beliau menyampaikan
bahwa kegiatan ini untuk menambah wawasan dan pengalaman
mahasiswa agar menjadi seorang guru yang profesional. []

juga hampir sama, dimulai tentang
bicara ketuhanan dan sila terakhir

tentang kehidupan sosial.

Karena itu, “ Ada semacam
paralelisme antara semangat moral
al Qur’an dan semangat moral
Pancasila. Dimulai dengan
mengagungkan sifat Tuhan dan
diakhiri dengan keadilan sosial,”
terang beliau.

Menurut beliau, manusia tidak
terlepas dari instink ketuhanan.
Namun, keterbukaan terhadap
yang transenden (ketuhanan) tidak
lantas berhenti di situ, tetapi harus
turun ke bumi untuk membebaskan
penderitaan kemanusiaan,
melakukan emansipasi terhadap
kehidupan manusia seluruhnya.
Ringkasnya, “al Qur'an dimulai
dari transendensi dan diakhiri
dengan liberasi, pembebasan
manusia dari berbagai belenggu;
etnis, partai, material, duniawi dan
lainnya yang merenggut
kemanusiaan. ” lanjut beliau.

Maka, untuk merealisasikan hal
tersebut, menurut beliau, kita harus
menyadari fakta hidup tentang
kemajemukan.

“Kemajemukan itu bukan
pangkal untuk menimbulkan
kerusakan tapi untuk menciptakan
kemaslahatan,” tegas beliau. []
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Orientasi
Mahasiswa/i Baru
Institut PTIQ

Rabu, 5 September 2018, Institut
PTIQ Jakarta menyelenggarakan masa
orientasi mahasiswa baru.
Penyelenggaran orientasi ini dikenal
dengan sebutan DATTA ,”“Daurah at
ta’aruf li at tullab al judad”.

Pelaksanaan orientasi ini
penting bagi institut untuk
mengenalkan mahasiswa dengan
berbagai elemen kampus dan
beraneka kegiatan di dalamnya.
Selain itu, kegiatan ini juga menjadi
peluang untuk menjalin
silaturahim antara pimpinan dan
mahasiswa baru serta ajang saling
mengenal antar mahasiswa baru
yang datang dari berbagai daerah
diIndonesia.

Daurah at ta"aruf ini diikuti oleh
sekitar 363 mahasiswa baru yang
ditempatkan di M’ahad putra
Institut PTIQ Jakarta. Masing-
masing mahasiswa tidak

BAT,

"INy o Bl

WMBSA Rl o,

S,

Suasana Orientasi Mahasiswa di Ma’had putra an Ma’had putri Institut PTIQ Jakarta

mengenakan atribut aneh-aneh
layaknya orientasi di kampuslain.

“Di PTIQ, bukan hanya
mempelajari kitabullah yaitu yang
tertuang dalam mushaf, tapi juga
kalamullah. Kitabullah semua
orang bisa membaca dan
mempelajarinya. Tapi kalamullah
ada di langit dan sedikit yang bisa
mempelajarinya,” ungkap Prof.
Nasar, panggilan akrab Rektor
PTIQ.

Mereka hanya memakai
pakaian putih dan celana hitam
dilengkapi dengan kopiah hitam
dan sarung yang
dikalungkan.Selama tiga hari, dari

Penyambutan Mahasiswa/i Baru
Tahun Akademik 2018/2019

Rektor PTIQ Jakarta
memperkenalkan para
= dekan kepada seluruh
mahasiswali baru

SENIN, 10 SEPTEMBER 2018,
Institut PTIQ Jakarta mengadakan
Penyambutan resmi Mahasiswa/i
strata satu (S1) tahun akademik
2018/2019. Acara yang bertempat
di Aula Kampus Institut PTIQ ini

dipenuhi dengan mahasiswa/i
baru yang sangat antusias untuk
belajar di PTIQ.

Penyambutan ini dihadiri oleh
Rektor Institut PTIQ Jakarta, Prof.
Dr. H. Nasaruddin Umar, MA,

f.‘

tanggal 5-7 September para
mahasiswa baru diberi materi-
materi yang berhubungan dengan
ke PTIQ-an dan juga motivasi
belajar dari para dosen PTIQ.Pada
tanggal 6-7 September juga
dilaksanakan Orientasi Mahasiswi
baru yang bertempat di Ma’had
putri. Jumlah mahasiswi yang
diterima dan layak menempati
ma’had putri berjumlah 36 orang.
Dengan bertema “Membentuk
Karakter Umat di Era Milenial
Bersama Al-Qur’an”, acara ini
berlangsung meriah dan diisi oleh
para pimpinan serta para dosen
PTIQ sebagai narasumber. []

para wakil rektor, para dekan
fakultas dan direktur Ma’had
PTIQ.

“Penghargaan kami buat
mahasiswa PTIQ ialah Kami
menyambut kalian dengan baju
kebesaran dan nanti juga akan
melepas kalian dengan baju
kebesaran (saat wisuda).” ucap
Prof. Dr. H. Nasaruddin Umar,
MA, Rektor PTIQ dalam
sambutannya.

Acara penyambutan ini
juga diisi dengan Studium
Generale dengan narasumber Dr.
Andika Fajar, Kepala Pusat Data
dan Informasi dari Kemenristek
dikti. []
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Alumni Pasca PTIQ Gelar Seminar Pendidikan Anak Usia Dini

Sabtu, 15 September 2018, Ikatan Alumni Magister Manajemen Pendidikan Islam bekerjasama dengan
Pascasarjana PTIQ menggelar Seminar Nasional. Seminar yang diselenggarakan di Aula Kampus PTIQ ini
bertajuk “Pendidikan Anak Usia Dini Berbasis Karakter” dengan mengundang pembicara dari luar.

Dr. Sutanto, M.A sedang menyampaikan materi seminar tentang kekerasan terhadap anak

Acara yang dibuka oleh Prof.
Dr. HM. Darwis Hude, M.Si. selaku
Direktur Pascasarjana Institut PTIQ
Jakarta ini dihadiri sebanyak 200
peserta. Peserta memenuhi
ruangan aula yang mayoritas
berasal dari guru TK, RA dan
PAUD se Jabodetabek. Selain
mereka, seminar ini juga dihadiri
oleh guru TPQ, guru MI dan MTs
serta mahasiswa dan dosen PTIQ
Jakarta juga tidak mau ketinggalan
ikutmemeriahkan.

Dalam sambutannya Prof.
Darwis menjelaskan tentang makna
fitrah yang disebut dalam hadis
bahwa setiap anak dilahirkan
dalam keadaan fitrah.

Kuliah Umum Bagi
Mahasiswa/i Baru
Pascasarjana PTIQ

Acara ini digelar pada hari
Sabtu, 22 September 2018.
Kuliah ini diisi oleh Prof. Dr. M.
Arskal Salim GP, M.Ag. selaku
direktur Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam Kementerian
Agama RL

“Fitrah ialah bermakna potensi.
Dan potensi ini ada tiga macam,
yaitu biogenetis, sosiogenetis, dan
tiogenetis,” papar beliau.

Enah Suminah, M.Pd.
merupakan pembicara pertama
dalam seminar. Dalam
pemaparannya, Plh. Direktur
Pembinaan PAUD Kemendikbud
ini mengulas tentang ancaman
yang mengitari anak seperti
kekerasan, narkoba, pornografi,
tindakan amoral dan radikalisme.

“90% otak berkembang
sebelum 5 tahun untuk
membangun jaringan sel. Karena
itu dalam periode ini, orang tua dan
anggota lingkungan lain perlu

KULIA

“Penerapan Hukum Islam
momibicare: PP%S
[Dhrektur Pergur

1/SELENGSARAKAN DLEN : PADGAAM 48
Kl  MAGISTER ILMU AL-0S

melakukan internalisasi nilai
kepada anak yaitu dengan cara
habituasi dan pemodelan,”
ungkapnya.

Enah menekankan tentang
pentingnya membangun karakter
pada anak karena, “Kehilangan
uang tidak kehilangan apa-apa,
kehilangan kesehatan hanya
kehilangan separuh hidup, tapi
kehilangan karakter sama dengan
kehilangan semuanya,” tegasnya.

Sementara itu, Dr. Susanto,
dalam presentasinya sebagai
narasumber ke dua membahas
tentang kekerasan pada anak.
Sebagai ketua KPAI, Dr. Susanto
menyampaikan tentang
pentingnya menjauhi kekerasan
pada anak, baik itu kekerasan
verbal, psikis, fisik, maupun
simbolik.

Mengutip, UU no 35 tahun 2014
pasal 1 tentang perlindungan anak,
beliau mendefinisikan kekerasan
sebagai setiap perbuatan yang
menimbulkan
kesengsaraan/penderitaan secara
fisik, psikis, seksual, dan/atau
penelantaran.

Seminar ini juga dimeriahkan
oleh Dr. Akhmad Shunhaji, M.Pd.I
sebagai narasumber terakhir.

Acara diakhiri dengan doa dan
foto bersama. []
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Pelantikan Pengurus BEM PTIQ Periode 2018/2019
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Warek III, bidang
kemahasiswaan, Dr. H. Ali Nurdin,
MA, melantik kepengurusan baru
Dewan Perwakilan Mahasiswa
(DPM), Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM), dan Lembaga
Pers Mahasiswa Institut PTIQ
Jakarta pada Selasa, 2 Oktober 2018.

Pelantikan yang ditempatkan di
aula kampus II PTIQ ini diikuti oleh
seluruh jajaran kepengurusan yang
baru dan perwakilan dua sampai
tiga mahasiswa dari masing-
masing prodi di lingkungan PTIQ,
bahkan ada beberapa mahasiswi
1IQ yang juga memeriahkan acara
ini.

Y vy m "‘Wﬂ%,

Para pengurus baru keluarga
besar mahasiswa PTIQ ini dipimpin
oleh M. Irfandi Akbar, Semester 7
Fakultas Syariah asal Palembang
sebagai ketua DPM, dan Moh. Nafi’
Almadany, semerter 7 Fakultas
Tarbiyah asal Madura sebagai
Presiden BEM serta Muhammad
Syauqy Robbani, Fakultas Dakwah
semester 5 asal kota Depok sebagai
ketua Lembaga Pers Mahasiswa
(FILEPTIQ).

Dalam wejangannya, Dr. H. Ali
Nurdin, MA menyampaikan
bahwa kalau spirit kita sejak awal
untuk bersatu termasuk
programnya itu fokus maka akan

DYNAMIE
1 Ifiu\llim T AsE AP

ar Ehunnm Sulr ah

.\1

N

menghasilkan distingsi atau nilai
lebih yang akan membuat kita akan
lebih berhasil.

Tidak hanya itu, beliau juga
mengingatkan, apapun posisi kita
baik di DPM atau BEM itu dalam
proses belajar. Dan yang disebut
dengan proses belajar itu tidak ada
yang disebut salah.

“Yang salah itu kalau tidak mau
belajar,” tegas beliau.

Menurutnya, belajar yang tidak
kalah pentingnya adalah belajar
menjadi pengurus organisasi.
Inilah pelajaran yang sangat
penting. []

Seminar
Ekonomi Syari’ah

Acara ini digelar oleh Fakultas Syari’ah
Sabtu, 25 September 2018.
Seminar ini diisi oleh M. Abdul Ghani,

Ph.D dan Dr. Ali Mukti.
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Tangguh dan Penyayang Sebagai Pendidik

Dr. H. Syamsul Bahri Tanrere, M.Ed
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INSTITUT PTIQ JAKARTA
Unggul Berbasis Al-Qur'an

Jabatan: Wakil Rektor Il
Bidang Administrasi dan

Keuangan
Lahir: Soppeng, 23 November
1953

PTIQ Jakarta
Keahlian: Pendidikan Islam
Lulusan S3 PTIQ Jakarta,

Pengalaman kerjanya
dimulai sejak 1979 ketika i
i pengurus MUI Nasional Bidang

menjadi pegawai Haji KBRI

Jeddah. Beliau juga menjadi
dosen dibeberapa perguruan
tinggi seperti di IAIN Syarif i
Hidayatullah, Ath Thahiriyah, Al

Akidah, 1IQ, dan UBD Negara
Brunei.
Beliau mengisi acara berbagai

gseminar Internasional seperti
Seminar Kesultanan Melayu di
Pendidikan terakhir: S3 Institut
i pengajian Islam di Asia Tenggara
padatahun 1995.

Brunei pada tahun 1994 dan

Alumni Al Azhar Kairo, Mesir
tahun 1974 ini memiliki
pengalaman lainnya yaitu menjadi

Luar Negeri, Dewan Hakim MTQ
Nasional, dan Dewan Pakar
Dosen Institut.

Congratulation,

SELAMAT DAN SUKSES

BAGI

WISUDAWAN DAN WISUDAWATI

INSTITUT PTIQ JAKARTA
TAHUN 2018
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